BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyajian pertunjukan solis saxophone dengan repertoar Face Of The Heart,
Higher Ground-Is 'nt She Lovely (Medley), dan Selayang Pandang diterapkan dalam
tiga uraian, diataranya; . penyusunan konsep, metode pertunjukan, dan hasil
pertunjukan.

Konsep . pertunjukan solis saxophone dengan repertoar Face Of The Heart,
Higher Ground, Is’nt She Lovely (Medley), diawali dengan melakukan pengamatan
yang bertujuan menemukan materi repertoar sebagai fokus penyajian pertunjukan.
Setelah memilih materi repertoar, lalu penyaji merancang prosedur perwujudan guna
memperoleh gambaran pertunjukan, diantaranya; formasi penyajian, intrumen yang
digunakan, dan waktu pelaksanaan proses pertunjukan.

Metode pada pertunjukan ini menggunakan beberapa langkah, yaitu; persiapan,
latihan individu, dan latihan bersama musisi pengiring. Persiapan pada pertunjukan ini
adalah dengan melakukan observasi dan studi pustaka. Hasil dari obeservasi yang
dilakukan ialah menemukan materi-repertoar pertunjukan solis saxophone yang pernah
di rekam maupun dipertunjukan oleh solis terdahulu, dan jumlah materi yang
dibawakan sebanyak empat judul repertoar Face Of The Heart oleh; Dave Koz, Higher
Ground-Is 'nt She Lovely oleh; Stevie Wonder, dan Selayang Pandang oleh; Lili S) yang

disajikan dalam tiga pertunjukan. Sedangkan hasil dari studi pustaka



lalah menemukan etude Christian Lauba yang berjudul Nine Etude dengan muatan
uraian teknik permainan saxophone.

Hasil pertunjukan solis saxophone dengan repertoar Face Of The Heart, Higher
Ground, Is 'nt She Lovely (medley) memiliki total durasi waktu penyajian selama 13:50
menit. Sedangkan formasi penyajian pertunjukan ini menerapkan formasi combo band
dan big band, serta pada perwujudannya terdapat penambahan intrumen berupa; cello,
akordion, dan darabuka yang betujuan menambah warna pada saat pertunjukan sedang
berlangsung.

Pertunjukan solis saxophone dengan repertoar Face Of The Heart, Higher
Ground, Is 'nt She Lovely (Medley) ini bersifat komunikatif dan ekspresif, yakni bersifat
komunikatif dikarenakan materi lagu yang disajikan telah diketahui secara umum bagi
para solis saxophone dan masyarakat umum. Sedangkan bersifat ekspresif ialah bahwa
penyaji dapat memilih dengan bebas teknik permainan serta pendekatan teknis,
berdasarkan kebutuhan dan idealis penyaji atas instrumen saxophone.

Teknik yang digunakan dalam permainan saxophone ini terdiri dari; pernafasan,
ambasir, tounging, fingering, staccato, legato, arpeggio, dan-altissimo. Sedangkan
untuk memperoleh improvisasi yang baik dalam pertunjukan tersebut adalah dengan
menyusun konsep improvisasi, yaitu dengan mengembangkan tema dan scale

pentatonic melalui perpaduan teknik-teknik permainan saxophone.



B. Saran

Berlandaskan atas sebuah pengalaman penyaji dalam berproses mewujudkan
suatu pertunjukan solis saxophone dibutuhkan suatu energi yang cukup optimal, hal ini
sangat berkaitan dengan ketahanan fisik seorang solis. Dengan ketahanan fisik yang
baik, maka akan menghasilkan power bermain saxophone yang baik. Maka dari itu,
penyaji menyarankan kepada para penyaji solis saxophone dikemudian hari untuk
dapat merancangsebuah cara memperoleh ketahanan tersebut. Sebagaimana yang ingin
penyaji sarankan, bahwasannya ketahanan dapat diperoleh dengan rutinitas melakukan
latihan-dasar saxophone setiap hari, meskipun tidak terdapat agenda untuk menyajikan
suatu pertunjukan.

Penyaji juga menyarankan kepada penyaji mendatang untuk cermat memilih
materi pertunjukan, cermat yang ingin penyaji maksudkan ialah untuk
mempertimbangkan dengan kebutuhan perkembangan zaman dunia seni pertunjukan.
Untuk mampu menelaah setiap alunan melodi yang tertulis, alangkah baiknya kita
sebagai akademisi menggunakan pendekatan yang relevan dan memiliki kredibilitas

yang dapat dipertanggungjawabkan.
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